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ABSTRAK

Syaiful Anam
ANALISIS PENGARUH LARUTAN GARAM DAN LARUTAN ASAM CUKA TERHADAP
SISTEM PEMBUMIAN JARINGAN DISTRIBUSI PENYULANG KEBON ROEK DI GARDU
AM 114

Sistem pembumian jaringan distribusi berfungsi pengaman peralatan dan manusia, arus
bocor dan tegangan lebih akibat surja hubung dan surja petir, misalnya: Tranformator dan
Lightning Arrester . Sistem pembumian sesuai standar konstruksi Gardu maksimal 1 Q,
namun di Gardu AM 114 tidak terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki
sistem pembumian Gardu AM 114. Penelitian kuantitatif ini menemukan pembumian
Gardu AM 114 hasil 5,5 Q untuk pembumian Transformator dan 6,1 Q untuk pembumian
Arrester. Penelitian ini juga menemukan bahwa: (a) penambahan larutan garam mampu
menurunkan resistansi pembumian dari 55 Q menjadi 2,03 Q untuk pembumian
Transformator, dan dari 6,1 Q menjadi 2,46 Q untuk pembumian Arrester; (b)
penambahan larutan asam cuka mampu menurunkan resistansi pembumian dari 5,5 Q
menjadi 3 Q untuk pembumian Transformator, dan dari 6,1 Q menjadi 4,14 Q untuk
pembumian Arrester. Untuk mencapai pembumian di bawah 1 Q, dapat ditempuh dengan
cara memparalel 6 elektroda batang sehingga mendapatkan hasil 0,91 Q untuk
pembumian Transformator dan memparalel 7 elektroda batang sehingga mendapatkan
hasil 0,87 Q untuk pembumian Arrester.

Kata Kunci : Pembumian, Garam, Asam dan Paralel.
ABSTRACT
Syaiful Anam

Analysis of the Effect of Salt Solution and Acid Vicense Solution on the Grounding
System of the Distribution Network of Kebon Roek Feeder At the Substation
Number AM 114

The grounding of distribution system to protect equipment and human from leakage currents
and over voltages due to surges and lightning surges, like on the transformers and lightning
Arresters. The grounding system according to substation construction standards the
maximum is 1ohm, but at the AM 114 substation is not yet. This study aims to improve the
AM 114 substation grounding system. This quantitative study found AM 114 substation
grounding results in 5.5 ohm for transformer grounding and 6.1 ohm for arrester grounding.
This study also found that: (a) the addition of salt was able to reduce the grounding resistance
from 5.5 ohm to 2.03 ohm for transformer grounding, and from 6.1 ohm to 2.46 ohm for
arrester grounding; (b) the addition of acetic acid solution can reduce the grounding
resistance from 5.5 ohm to 3 ohm for transformer grounding, and from 6.1 ohm to 4.14 ohm
for arrester grounding. To decrease the grounding lower than 1 ohm, can be reached by
paralleling 6 rod elektrodes so as to get a result of 0,91 ohm for transformer grounding and
paralleling 7 rod electrodes so as to get a result of 0,87 ohm for arrester grounding.

Keywords: Grounding, Salt, Acid and Parallel.
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pengoperasian sistem distribusi mempunyai masalah utama dalam mengatasi

gangguan. Ini dikarenakan jumlah gangguan dalam sistem distribusi relatif banyak
dibandingkan dengan jumlah gangguan pada bagian sistem yang lain[1].Gangguan
ini dapat disebabkan oleh sistem alam, manusia, maupun berkurangnya kemampuan

peralatan yang digunakan di jaringan akibat penuaan

Dalam perkembangan sistem tenaga listrik yang semakin besar maka arus gangguan
listrik yang mungkin terjadi semakin besar. Hal ini sangat berbahaya bagi sistem,
karena dapat menimbulkan tegangan lebih transien yang sangat tinggi[1]. Oleh karena
itu, para ahli kemudian merancang suatu sistem yang membuat sistem tenaga tidak
lagi mengambang.Sistem tersebut kemudian dikenal dengan pembumian sistem.

Pembumian sistem dapat meniadakan atau meminimalisasi busur listrik yang timbul
pada saat terjadi gangguan ke tanah, membatasi tegangan pada fasa fasa lain
yang tidak mengalami gangguan saat terjadinya gangguan pada sistem tenaga
listrik, mengurangi besarnyategangan lebih transien, memperbaiki  perlindungan
terhadap petir dan memperbaiki perlindungan terhadap sistem dan peralatan dari
adanyagangguan[1].

Mengingat pentingnya fungsi pembumian maka sitem pembumian harus dirancang
sedemikian rupa sehingga diperoleh nilai pentanahan tidak melebihi 10 Ohm untuk

jaringan tegangan rendah dan 1 ohm untuk Arrester dan gardu[2].

Dari data hasil pengukuran sistem pembumian pada jaringan distribusi Gardu AM
114 penyulang Kebon Roek mendapatkan hasil pengukuran sebesar 5,5 Q untuk
pembumian Transformator, dan 6,1 Q untuk pembumian Arrester. Melihat hasil dari
pengukuran tersebut yang masih belum memenuhi standar pembumian pada jaringan
tegangan menengah, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan analisis tentang
sistem pembumian pada gardu AM 114 penyulang Kebon Roek dan melakukan upaya
— upaya penurunan resistansi tahanan pembumian dengan manambahkan larutan air
garam dan larutan air asam cuka pada sistem pentanahan Gardu AM 114 penyulang
Kebon Roek.
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.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah paparkan oleh penulis, terdapat beberapa masalah

yang akan dianalisis dalam tugas akhir ini yaitu:

1. Bagaimana kondisi sistem pembumian jaringan distribusi Gardu AM 114 Penyulang
Kebon Roek?

2. Bagaimana pengaruh larutan garam dan larutan asam cuka yang ditambahkan di
elektroda batang sistem pembumian jaringan distribusi Gardu AM 114 Penyulang
Kebon Roek?

3. Bagaimana solusi untuk dapat menurunkan nilai tahanan pembumian jaringan
distribusi Gardu AM 114 Penyulang Kebon Roek dengan memposisikan elektroda

batang yang digunakan dilapangan?

1.3 Batasan Masalah
1. Analisa hanya dilakukan pada pemasangan sistem pembumian jaringan distribusi

Gardu AM 114 penyulang Kebon Roek.
2. Data pengukuran tahanan jenis tanah dan hasil analisis sistem pembumian jaringan
distribusi Gardu AM 114 Penyulang Kebon Roek dibandingkan dengan persyaratan

yang harus dipenuhi

1.4  Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah:

1. Untuk dapat mengevaluasi kondisi sistem pembumian jaringan distribusi Gardu AM
114. Penyulang Kebon Roek

2. Untuk menganalisis pengaruh penambahan larutan garam dan larutan asam cuka pada
sistem pembumianan jaringan distribusi Gardu AM 114 Penyulang Kebon Roek.

3. Untuk mengetahui cara yang dapat menurunkan tahanan sistem pembumian jaringan
distribusi Gardu AM 114 Penyulang Kebon Roek.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu dapat menjadi acuan dalam

menurunkan nilai resistansi pembumian secara efektif dan efisien dengan konstruksi
pembumian yang terbaik, sehingga dapat meminimalisir terjadinya gangguan pada
jaringan distribusi Gardu AM 114 Penyulang Kebon Roek.

1.6  Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB |. Memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah dan Batasan Masalah, Tujuan,

Manfaat, dan Sistematika Penulisan.
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BAB II: Berisikan tentang teori-teori dasar yang menunjang dalam analisis dan
pembahasan.

BAB IlI: Menguraikan tentang data teknis objek penelitian, serta metode yang digunakan
dalam penelitian dari pengambilan data, pengolahan data, sampai analisis data.

BAB IV: Menguraikan tentang hasil analisis dan pembahasan terhadap permasalahan
yang diangkat.

BAB V: Berisi kesimpulan dan saran yang diberikan oleh penulis berdasarkan hasil

analisis terhadap permasalahan yang dibahas pada Tugas Akhir ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Analisis dan Pembahasan sistem pembumian pada jaringan distribusi

penyulang Kebon roek di Gardu AM 114 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Konstruksi pemasangan sistem pembumian jaringan distribusi penyulang kebon
Roek di Gardu AM 114 terdapat kesalahan konstruksi yang tidak sesuai dengan
SPLN D5.006-2013, karena ketiga arrester dijumper dengan satu buah kabel yang
sama, yang bener masing-masing arrester dihubungkan dengan ground
menggunakan kabel sendri-sendiri.

2. Dari hasil analisa yang penulis lakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil perhitungan menggunakan persamaan berbeda dengan hasil pengujian
langsung di lokasi penelitian. Dimana hasil perhitungan menggunakan persamaan
mendapatkan hasil sebesar 4,13 Q sedangkan hasil dari pengukuran langsung
dilapangan mendapatkan hasil sebesar 6,1 Q untuk arrester dan 5,5 Q untuk
transformator. Dengan melakukan upaya penurunan nilai tahanan pembumian
dengan menambahkan air garam pada sistem pembumian dapat merubah hasil
pengukuran nilai tahanan pembumian yang ada di lokasi penelitian yang
sebelumnya mendapatkan hasil 6,1 € unrtuk Arrester dan 55 Q untuk
Transformator berubah menjadi 2,46 Q untuk Arrester dan 2,03 Q untuk
Transformator. Dan upaya penurunan tahanan pembumian dengan menambahkan
larutan asam cuka dapat merubah hasil pengukuran tahanan pembumian Gardu
AM 114 yang sebelumnya mendapatkan hasil 6,1 Q untuk Arrester dan 5,5 Q
untuk Transformator berubah menjadi 4,14 Q untuk Arrester dan 3 Q untuk
Transformator.

3. Berdasarkan hasil perhitungan dari solusi menurunkan tahanan pembumian
dengan cara memparalel elektroda pentanahan yang mendapatkan hasil 0,87 Q
untuk paralel pembumian Aresster dengan memparalel sebanyak 7 elektroda
batang dan 0,91 Q untuk paralel pembumian Transformator dengan memparalel
sebanyak 6 elektroda batang. dapat ditarik kesimpulan bahwa metode ini sangat
berpengaruh besar pada perubahan nilai resistansi tahanan pembumian sehingga
dapat menghasilkan nilai tahanan pembumian yang kecil dan sesuai dengan

standar sistem pembumian jaringan tengangan menengah. Solusi yang kedua yaitu
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dengan pemasangan sistem pembumian menggunakan metode counterpoise yang

dipasang sepanjang 105 meter sehingga mendapatkan hasil sebesar 0,96 Q

5.2 Saran

Setelah melakukan upaya penurunan nilai tahanan pembumian jaringan distribusi

penyulang Kebon Roek di Gardu AM 114, maka saran yang dapat penulis berikan

yaitu :

1. Sebaiknya PLN ULP Ampenan melakukan pengecekan atau pemeliharaan
kembali untuk sistem pembumian pada Gardu distribusi secara berkala, untuk
mengetahui nilai tahanan pembumian yang masih tinggi, sehingga dapat segera
dilakukan perbaikan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya gangguan yang
disebabkan oleh gangguan petir, maupun gangguan yang disebabkan oleh faktor
lain.

2. Upaya penurunan tahanan pembumian ini hanya untuk bahan penelitian penulis
dan tidak dianjurkan untuk digunakan pada pemasangan sistem pembumian
jaringan distribusi dikarenakan upaya penurunan tahanan pembumian ini bersifat
sementara dan bisa berubah jika larutan yang ditambahkan pada sistem

pembumian tersebut sudah kering.
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